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Abstract 
This research is about The Motivation in Learning of Pontianak Junior High School 
Number 24, Ninth Class Students. The matters of this research are, how are the 
characterictics of students who have motivation in learning, how are the intrinsic 
motivation in learning of students, how are the extrinsic motivation in learning of 
students The purposes of this research are to know about the characterictics of 
students who have motivation in learning at school, the intrinsic motivation in 
learning of students at school, the extrinsic motivation in learning of students at 
school. The method of this research is descriptive method, the type of this research is 
survey research. The samples of this research are 48 students, this research uses a 
quantitative approach and indirect communication, and data collection is 
questionnaire The results of this research show that the motivation in learning are 
“very high” with a percentage of 85 %. The characterictics of students who have 
motivation in learning are “very high” with a percentage of 94 %. The intrinsic 
motivation in learning of students are “very high” with a percentage of 82 %. The 
extrinsic motivation in learning of students are also “very high” with a percentage of 
94 %. 
Keywords: Description, Motivation in Learning  
 
 
PENDAHULUAN 
Lingkungan pendidikan, ditemukan 
perbedaan individu peserta didik cukup 
banyak, yang semuanya merupakan ciri 
kepribadian peserta didik kepada individu. 
Setiap peserta didik memiliki keunikan 
sendiri-sendiri. Sehingga perbedaan tersebut 
harus disikapi oleh guru secara bijaksana 
agar peserta didik mencapai tujuan belajar 
dengan perbedaan yang ada.Setiap individu 
adalah khas atau unik. Artinya, individu 
memiliki perbedaan dengan individu lainnya. 
Perbedaan itu bermacam mulai dari 
perbedaan fisik, pola. berpikir, belajar dan 
cara merespon atau mempelajari hal baru. 
Perbedaan individu sangat penting dipahami 
oleh guru agar para guru bisa memahami 
perbedaan dari masing-masing peserta didik. 
Djamarah (2011:148) “Dalam proses belajar, 
motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang 
yang tidak mempunyai motivasi dalam 
belajar tidak akan mungkin melakukan 
aktivitas belajar”. Oleh karena itu, seseorang 
harus mempunyai motivasi yang kuat untuk 
mencapainya dengan segala upaya yang 
dapat ia lakukan untuk mencapainya.   
Pada kegiatan belajar, motivasi dapat 
dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri peserta didik yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang 
menjamin kelansungan dari kegiatan belajar 
dan yang memberikan arah pada kegiatan 
belajar, sehingga tujuan yang di khendaki 
oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 
Dikatakan “keseluruhan”, karena pada 
umumnya ada beberapa motif yang bersama-
sama menggerakkan peserta didik untuk 
belajar.  
Sardiman (2014:74) “Dalam kegiatan 
belajar mengajar pada umumnya, apabila ada 
seorang peserta didik, misalnya tidak bebuat 
sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka 
perlu di selidiki sebab-sebabnya. Sebab-
sebab itu biasanya bermacam-macam, 
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mungkin ia tidak senang, mungkin sakit, 
lapar, ada problem pribadi dan lain-lain”. 
Keadaan semacam ini perlu dilakukan daya 
upaya yang dapat menemukan sebab-
musababa kemudian mendorong seseorang 
perserta didik itu mau melakukan pekerjaan 
yang seharusnya dilakukan, yakni belajar. 
Dengan kata lain peserta didik, peserta 
didik perlu diberikan rangsangan agar 
tumbuh motivasi pada dirinya. Setiap peserta 
didik memiliki keinginan berprestasi tinggi. 
Persaingan yang sehat akan menciptakan 
hasil yang sehat pula. Yamin (2011: 242) 
“Sekolah merupakan salah satu sarana belajar 
yang sehat dan diikuti oleh peserta didik dari 
bentuk sosial, budaya, kecerdasan, watak, 
tabiat dan sifat beragam akan berkompetisi 
secara sehat dalam berprestasi, masing-
masing individu dapat belajar, meniru dan 
mencontohi teman sebaya secara sehat pula.  
Guru memfasilitasi peserta didik dan 
mendorongnya untuk belajar bersama, 
kelompok, dan saling berinteraksi sesama 
peserta didik dan guru”. Dalam pergaulan 
sekolah para guru dapat memotivasi peserta 
didik mereka dengan berbagai macam cara 
diantaranya dengan cara memberi angka, 
hadiah, saingan/kompetisi, memberi ulangan, 
pujian dan lain-lain. Sehingga dengan hal 
tersebut peserta didik dapat termotivasi. 
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi 
kalau terjadi kemajuan, akan mendorong 
peserta didik lebih giat belajar.  
Semakin mengetahui bahwa grafik hasil 
belajar meningkat, maka ada motivasi pada 
diri peserta didik untuk terus belajar, dengan 
suatu harapan hasilnya terus meningkat. 
Dalam suatu lembaga pendidikan, belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok 
sebagai inti dari kegiatan disekolah, sesuai 
dengan pendapat Slameto (2015:2) yang 
mengatakan bahwa “belajar ialah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sehingga hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya” ini berarti berhasil 
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan 
sangat tergantung kepada bagaimana proses 
belajar yang dialami oleh peserta didik. 
Belajar berusaha untuk merubah tingkah 
laku, yang akan membawa perubahan pada 
individu-individu yang belajar. Perubahan itu 
tidak hanya terbatas pada penambahan ilmu 
dan teknologi tetapi juga akan menuntut 
kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, 
harga diri, minat, watak, penyesuaian diri 
pada subyek belajar untuk menuju 
perkembangan pribadi manusia seutuhnya 
yang menyangkut unsur ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Ini sejalan dengan 
pendapat Djamarah (2011:13) “Belajar 
bertujuan untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 
individu dalam interaksi dengan 
lingkungannya yang menyangkut kognitif, 
afektif dan psikomotor”. Untuk mencapai 
tujuan tersebut, motivasi sebagai salah satu 
faktor yang memegang peranan penting 
dalam mempengaruhi belajar peserta didik 
agar mampu menyesuaikan diri memperoleh 
prestasi belajar yang diharapkan. 
Psikologi motivasi diartikan segala 
sesuatu yang menjadi pendorong timbulnya 
suatu tingkah laku. Motivasi sangat berperan 
dalam belajar. Dengan motivasi inilah peserta 
didik menjadi tekun dalam proses belajar, 
dan dengan motivasi itu pulalah kualitas hasil 
belajar peserta didik juga kemungkinan dapat 
diwujudkan. Peserta didik yang dalam proses 
belajar mempunyai motivasi yang kuat dan 
jelas tekun dan berhasil belajarnya. Djamarah 
(2011:148) “Dalam proses belajar, motivasi 
sangat diperlukan, sebab seseorang yang 
tidak mempunyai motivasi dalam belajar, 
tidak akan mungkin melakukan aktivitas 
belajar”. 
Motivasi merupakan penggerak, 
pendorong, perangsang baik yang datangnya 
dari dalam diri maupun dari luar diri peserta 
didik, yang akan memberikan andil besar 
yang senantiasa memberikan landasan dan 
kemudahan dalam upaya mencapai tujuan 
belajar optimal. Motivasi belajar senantiasa 
memberikan ransangan kepada peserta didik 
untuk melaksanakan dan menyelesaikan 
tugas-tugas belajarnya dengan baik dan 
optimal. Karena motivasi dapat 
mempengaruhi aktivitas peserta didik dalam 
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belajar, diharapkan motivasi belajar harus 
dimiliki oleh semua peserta didik. 
Pentingnya motivasi belajar siswa perlu 
mendapat perhatian khusus dari guru baik 
guru mata pelajaran maupun guru 
pembimbing, dalam arti guru hendaknya 
senantiasa memperhatikan motivasi belajar 
yang dimiliki peserta didiknya karena setiap 
peserta didiknya memiliki motivasi belajar 
yang berbeda  antara peserta didik satu 
dengan yang lainnya. Diharapkan guru selalu 
berupaya menumbuhkan dan 
mengembangkan motivasi belajar yang tinggi 
kepada peserta didiknya demi mencapai 
tujuan belajar yang diharapkan. 
Motivasi dalam kegiatan belajar 
diberikan kepada semua peserta didik baik itu 
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, 
maupun Sekolah Menengah Atas. Salah 
satunya peneliti memilih Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 24 Pontianak.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan pasti 
menggunakan metode tertentu untuk 
memecahkan masalah penelitian yang 
dirumuskan. Metode penelitian pada 
dasarnya merupakan cara yang dilakukan 
dalam proses penelitian. Tujuan penggunaan 
metode penelitian adalah untuk memperoleh 
gambaran dan kejelasan masalah secara 
sistematis dan terarah dalam suatu penelitian. 
Tyrus (1956:5) mengatakan ”Method of 
studi by which through the careful and 
exhausetive of all certainable evidence 
bearing upon a fineble problem we rock a 
solution to the problem”. Pentingnya 
perumusan metode dalam menjalani proses 
penelitian adalah demi menjaga terjadinya 
kekeliruan dalam menjalani proses 
penelitian, kekeliruan dalam membuat 
kesimpulan akhir, penggunaan metode yang 
tepat lebih menjanjikan hasil penelitian yang 
akurat.  
Metode yang tepat dalam penelitian ini 
adalah deskriptif. Penggunaan metode ini di 
dasarkan kepada pendapat Nawawi (2012:33) 
yang menyatakan “Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki menggunakan atau 
melukiskan keadaan subyek atau obyek 
penelitian (seseorang, lembaga masyarakat 
dan lain-lain). Pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana mestinya”. Metode ini dipilih 
karena penelitian yang dilaksanakan 
bertujuan untuk mengungkap fakta, 
keaadaan, variabel dan fenomena-fenomena 
yang terjadi saat penelitian berlansung secara 
apa adanya mengenai motivasi belajar 
peserta didik kelas IX Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 24 Pontianak. Setelah 
dilakukan memilih metode yang tepat dalam 
penelitian, maka harus disertai pula dengan 
bentuk penelitian yang sesuai dengan metode 
yang digunakan, guna menentukan 
bagaimana pengolahan data yang akan 
dilakukan. Berkaitan dengan bentuk-bentuk 
penelitian. Nawawi (2012:50) menyatakan 
ada banyak bentuk penelitian yaitu: (a) Studi 
survei (survey studies). (b) Studi hubungan 
(interrelationship studies). (c)Studi 
perkembangan (developmental studies). 
Berdasarkan uraian tersebut, perlu 
dipahami studi survei adalah bentuk 
penelitian yang dilakukan dengan cara 
menghimpun data dari suatu populasi, 
kemudian mempelajari dan menganalisis 
data-data yang telah diperoleh tersebut. 
Surachmad (1998:134) bahwa “Survei 
umumnya merupakan cara mengumpulkan 
data dari sejumlah unit atau individu dalam 
waktu jangka panjang yang bersama-sama”. 
Dari beberapa bentuk penelitian, maka 
bentuk yang paling sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai adalah studi kusntitstif 
yaitu penelitian mengadakan survei lansung 
ke Sekolah Menengah Pertama Negeri 24 
Pontianak, menghimpun data yang berkaitan 
dengan motivasi belajar peserta didik. 
Populasi adalah suatu keseluruhan dari objek 
atau subjek yang memiliki karakteristik 
tertentu untuk memudahkan suatu penelitian. 
Nawawi (2012:141) bahwa “Populasi adalah 
seluruh objek penelitian yang dapat terdiri 
dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-
tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau 
peristiwa sebagai sumber data dan memiliki 
karakteristik tertentu dalam suatu penelitian”. 
Populasi dapat berupa organisme, orang atau 
sekelompok orang, masyarakat, organisasi, 
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benda, objek, peristiwa, atau laporan yang 
semuanya memiliki ciri dan harus 
didefinisikan secara spesifik dan tidak secara 
mendua.Cochran (1998:5) menyebutkan 
“Populasi is used to denater the fromwhich 
the sample is choose”. Artinya populasi akan 
dijadikan sampel dalam penelitian. Sugiyono 
(2011:61) bahwa “populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
penelitian untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan dari subjek penelitian yang 
memiliki kesamaan sifat atau karakteristik. 
Adapun sebaran populasi peserta didik yang 
mengalami masalah kreativitas belajar tertera 
pada tabel 1. 
Tabel 1. Distribusi Populasi Penelitian 
No Kela
s 
Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-
Laki 
Perempuan 
1 IX A 14 16 30 
2 IX B 14 16 30 
3 IX C 17 12 29 
4 IX D 15 15 30 
Jumlah 119 
 
Menurut Arikunto (2006:112) “Apabila 
subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah 
subjeknya besar dapat diambil antara 10%-
15% atau 20%-25% atau lebih”. Berdasarkan 
pendapat tersebut, maka penelitian ini 
merupakan penelitian populasi. Sample 
merupakan sebagian dari populasi yang 
dijadikan sumber data sebenarnya dalam 
penelitian. Nawawi (2012:153) menyatakan 
bahwa “Sampel secara sederhana diartikan 
sebagai cara untuk menentukan sampel yang 
jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel 
yang akan dijadikan sumber data sebenarnya 
dengan memperhatikan sifat-sifat dan 
penyebarn populasi agar diperoleh sampel 
yang representatif atau benar-benar mewakili 
populasi”. Darmadi (2011:53) bahwa 
“Sampel adalah sebagian dari jumlah 
populasi yang dipilih untuk sumber data”. 
Sugiyono (2011:62) menyatakan bahwa 
“Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik  yang dimiliki oleh populasi”. 
Weiss (1992:23) mengatakan bahwa “Sample 
is that part of the population from with 
information is collected”. Artinya sebagian 
representatif atau wakil dari populasi yang 
bersangkutan. 
Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan 
bahwa sampel merupakan bagian dari 
populasi yang akan menjadi sumber 
penelitian. Berdasarkan pemaparan diatas 
maka peneliti menggunakan teknik purposive 
sampling. Hadi dan Haryono (2014:77), 
mengatakan “Teknik ini berdasarkan pada 
ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang 
diperkirakan erat sangkut pautnya dengan 
ciri-ciri atau sifat-sifat yang ada dalam 
populasi yang sudah diketahui sebelumnya, 
jadi ciri-ciri atau sifat-sifat yang spesifik 
yang ada dilihat dalam populasi dijadikan 
kunci untuk pengambilan sampel”. Teknik ini 
dipilih berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu, sedangkan 
pertimbagan yang diambil itu berdasarkan 
tujuan tertentu. 
Berdasarkan penggolongan teknik 
pengumpul data dan maka dalam penelitian 
ini menggunakan teknik komunikasi tak 
langsung. Teknik komunikasi tak langsung 
merupakan teknik utama yang digunakan 
untuk mengumpulkan data. Nawawi 
(2015:101) menyatakan teknik komunikasi 
tidak langsung adalah “Cara mengumpulkan 
data yang digunakan dengan mengadakan 
hubungan tidak langsung atau dengan 
perantara alat, baik berupa alat yang sudah 
tersedia maupun alat khusus yang dibuat 
untuk penelitian itu”. Jadi teknik komunikasi 
tidak langsung adalah suatu teknik 
pengumpulan data yang dimana peneliti tidak 
langsung bertatap muka, tetapi mencari 
informasi dengan perantara alat pengumpul 
data yaitu angket atau kuesioner.  
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Adapun kuesioner yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuesioner tetutup 
artinya setiap item pertanyaan telah 
disediakan alternatif jawaban. Tugas 
responden hanya memberikan tanda ceklis 
(x) pada alternatif jawaban yang dianggap 
paling benar atau sesuai dengan diri siswa 
yang bersangkutan. Menguji tingkat validitas 
dan reliabilitas angket yang digunakan 
peneliti menggunakan bantuan program 
komputer SPSS (statistical product and 
service solution) 16.0 for windows. 
Analisis data diartikan sebagai upaya 
data yang sudah tersedia kemudian diolah 
dengan statistik dan dapat digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah dalam penelitian 
(Sugiyono, 2017:147). Dengan demikian, 
teknik analisis data dapat diartikan sebagai 
cara melaksanakan analisis terhadap data, 
dengan tujuan mengolah data tersebut untuk 
menjawab rumusan masalah. 
Untuk mengolah data penelitian yang 
telah dikumpulkan melalui angket, maka 
dipergunakan rumus Persentase Correction 
menurut Purwanto (2012:102) sebagai 
berikut:  
 =


× 100 
 
Keterangan :  
NP: Nilai persen yang di cari atau di 
harapkan 
R: Skor mentah yang diperoleh peserta didik 
SM: Skor maksimum ideal dari tes yang 
bersangkutan 
100: Bilangan genap 
Menurut Purwanto (2012:103) untuk 
mengetahui kualitas hasil perhitungan 
persentase angket tersebut, maka digunakan 
tolok ukur kategori kualitas persentase 
sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Tolok Ukur Kategori Hasil 
Angket 
Tingkat Penguasaan Predikat 
80-100% Sangat Tinggi 
70-79% Tinggi 
60-69% Cukup  
50-59% Kurang 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Pertama peneliti datang ke SMP Negeri 
24 Pontianak untuk menemui kepala sekolah 
dan guru Bimbingan dan Konseling dengan 
maksud meminta izin untuk melakukan 
penelitian. Kemudian peneliti meminta surat 
permohonan penelitian dari Ketua Program 
Studi Bimbingan dan Konseling yang 
diajukan kebagian akademik untuk 
dikeluarkan surat tugas, dengan nomor 
9609/UN22.6/DL/2019 pada tanggal 9 Juli 
2019. Langkah selanjutnya setelah didapat 
hasil uji validitas inventori, adalah 
melakukan pengambilan data disekolah 
dengan menyebar angket yang telah 
divaliditas. Sebelum melakukan pengambilan 
data, peneliti terlebih dahulu menemui guru 
Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 24 
Pontianak untuk meminta bantuan 
mengumpulkan peserta didik kelas IX 
dengan jumlah sampel yang telah ditentukan 
perkelas. 
Setelah selesai melakukan penelitian, 
peneliti mendapatkan surat balasan dari 
sekolah pada tanggal 23 Juli 2019 dengan 
nomor 423.6/505/SMPN24/2019 yang 
digunakan sebagai bukti telah melaksanakan 
penelitian di SMP Negeri 24 Pontianak. 
Setelah data penelitian yang diperoleh dari 
hasil uji validitas angket selanjutnya diolah 
sesuai teknik analisis data yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Pengolahan data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: (a) 
Memeriksa isian angket responden, apakah 
menjawab seluruh item pernyataan. Dari 
hasil pemeriksaan data ternyata seluruh 
angket sudah dijawab semua responden yang 
berjumlah 48 peserta didik.Memberikan 
nomor urut pada setiap angket dan nomor 
urut responden, (b) Memberi skor pada setiap 
option jawaban yang diberikan responden. (c) 
Melakukan pengolahan angket berdasarkan 
kriteria alternatif jawaban angket yang 
menjadi pilihan responden masing-masing 
item angket motivasi belajar yang disebarkan 
kepada responden kelas IX SMP Negeri 24 
Pontianak. 
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Menghitung  jumlah jawaban angket 
dari setiap responden kemudian 
memasukkannya ke dalam rumus persentase 
dan didistribusikan dengan kategori tolak 
ukur yang ada. Setelah kegiatan pengolahan 
data dilakukan kemudian akan dianalisis 
data. Tolak ukur digunakan untuk 
menentukan kategori penilaian tiap aspek 
variabel yang diamati dalam penelitian 
dengan prosedur sebagai berikut: (a) 
Menentukan jumlah skor aktual untuk setiap 
aspek variabel. (b) Menentukan jumlah skor 
maksimal untuk setiap aspek variabel. (c) 
Menentukan persentase untuk setiap aspek 
variabel dengan rumus. (d) 
Mengkonsultasikan perhitungan persentase 
dengan tabel tolak ukur kategori penilaian. 
perhitungan persentase dengan tabel 
tolak ukur kategori penilaian. secara 
keseluruhan motivasi belajar mencapai skor 
aktual sebesar 4396 dari skor  maksimal ideal 
sebesar 5184 dengan persentase 85% 
sehingga berada pada kategori “Sangat 
Tinggi”. 
Untuk mengetahui motivasi beajar pada 
peserta didik secara rinci, dapat dijelaskan 
sebagai berikut: Karakteristik motivasi beajar 
peserta didik dengan indikator: tekun 
menghadapi tugas 80%, ulet menghadapi 
kesulitan 81%, menunjukan minat terhadap 
bermacam-macam masalah 94%, lebih 
senang bekerja mandiri 87%, bosan dengan 
tugas yang rutin 81%, dapat mempertahankan 
pendapatnya 82%. Secara keseluruhan 
mencapai skor aktual 1318 dari skor ideal 
1584 dengan persentase 83% termasuk 
kategori “Sangat Tinggi”. Motivasi belajar 
intrinsik peserta didik dengan indikator: 
adanya kebutuhan 76%, adanya kemajuan 
pengetahuan tentang diri sendiri 82%, adanya 
cita cita (aspirasi) 80%. Secara keseuruhan 
mencapai aktual 1448 dari skor ideal 1872 
dengan persentase 79% termasuk kategori 
“Tinggi”. Motivasi belajar ekstrinsik peserta 
didik dengan indikator: ganjaran 94% hukuan 
93%, persaingan/kompetisi 89%. secara 
keseuruhan mencapai skor aktual 1590 dari 
skor ideal 1728 dengan persentase  92% 
termasuk kategori “Sangat Tinggi”. 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian menyatakan bahwa 
motivasi belajar pada peserta didik kelas IX 
SMP Negeri 24 Pontianak berada pada 
kategori “Sangat Tinggi”. Yang berarti 
peserta didik sudah memiliki motivasi belajar 
yang bisa dikatakan mampu menggugah 
semangat belajar terutama bagi peserta didik 
yang malas belajar. 
Menurut Worth dan Maruis (2011:233) 
dalam bukunya Psychology yaitu “A motive 
is a set predidposes the individual of certain 
acttivities and for seeking certain goal”. 
Artinya motif adalah suatu kesiapan yang 
menjadikan individu cenderung untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu dan 
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 
Selanjutnya dikemukakan juga oleh Uno 
(2012:3) “Motivasi merupakan dorongan 
yang terdapat dalam diri seseorang untuk 
berusaha mengadakan perubahan tingkah 
laku yang lebih baik dalam memenuhi 
kebutuhannya”.  
Menurut Sardiman (2014:20) “belajar 
merupakan perubahan tingkah laku atau 
penampilan, dengan serangkaian kegiatan 
misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya”. 
Sabri (2013:62) mengatakan “Belajar adalah 
perubahan tingkah laku sebagai akibat 
pengalaman atau latihan proses perubahan 
tingkah laku atau proses belajar yang terjadi 
pada diri individu itu merupakan proses 
internal psikologis yang tidak dapat diketahui 
secara nyata”. Lester and Alice (2010:225) 
mengatakan pengertian belajar adalah “the 
acquistion of habits, knowledge and 
attitudes”. Artinya belajar adalah usaha 
memperoleh kebiasaan, pengetahuan dan 
sikap. 
Berdasarkan teori di atas maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa motivasi belajar 
adalah dorongan yang terdapat dalam diri 
seseorang untuk berusaha mengadakan 
perubahan tingkah laku atau penampilan, 
dengan serangkaian kegiatan misalnya 
dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pengelolahan dan analisis 
data yang telah dilaksanakan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa, secara umum Motivasi 
Belajar peserta didik kelas IX SMP Negeri 
24 Pontianak mencapai 85% dengan kategori 
“Sangat Tinggi”. Yang berarti peserta didik 
sudah memiliki motivasi belajar yang sudah 
bisa dikatakan mampu menggugah semangat 
beajar terutama bagi peserta didik yang malas 
belajar. Secara khusus maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (a) 
Karakteristik motivasi belajar “Sangat 
Tinggi” ditunjukkan pada “menunjukkan 
minat terhadap bermacam-macam masalah” 
sebesar 94% yang berarti peserta didik selalu 
siap dan bersemangat apabila diberi tugas-
tugas baru. (b) Motivasi belajar intrinsik 
“Sangat Tinggi” ditunjukkan pada “adanya 
kemajuan pengetahuan tentang diri sendiri” 
sebesar 82%. Yang berarti dengan 
mengetahui hasil dan prestasi diri, seperti 
apakah ia mendapat kemajuan atau tidak, hal 
ini menjadi pendorong bagi peserta didik 
untuk belajar lebih giat lagi. (c) Motivasi 
belajar ekstrinsik “Sangat Tinggi” 
ditunjukkan pada “ganjaran” sebesar 94%. 
Yang berarti dengan diberikannya ganjaran 
kepada peserta didik dapat memotivasi 
mereka untuk belajar lebih giat lagi. 
 
Saran 
Berdasarkan pengelolahan dan analisis 
data yang telah dilaksanakan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa, secara umum Motivasi 
Belajar peserta didik kelas IX SMP Negeri 
24 Pontianak mencapai 85% dengan kategori 
“Sangat Tinggi”. Yang berarti peserta didik 
sudah memiliki motivasi belajar yang sudah 
bisa dikatakan mampu menggugah semangat 
beajar terutama bagi peserta didik yang malas 
belajar. Secara khusus maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (a) 
Karakteristik motivasi belajar “Sangat 
Tinggi” ditunjukkan pada “menunjukkan 
minat terhadap bermacam-macam masalah” 
sebesar 94% yang berarti peserta didik selalu 
siap dan bersemangat apabila diberi tugas-
tugas baru. (b) Motivasi belajar intrinsik 
“Sangat Tinggi” ditunjukkan pada “adanya 
kemajuan pengetahuan tentang diri sendiri” 
sebesar 82%. Yang berarti dengan 
mengetahui hasil dan prestasi diri, seperti 
apakah ia mendapat kemajuan atau tidak, hal 
ini menjadi pendorong bagi peserta didik 
untuk belajar lebih giat lagi. (c) Motivasi 
belajar ekstrinsik “Sangat Tinggi” 
ditunjukkan pada “ganjaran” sebesar 94%. 
Yang berarti dengan diberikannya ganjaran 
kepada peserta didik dapat memotivasi 
mereka untuk belajar lebih giat lagi. 
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